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ABSTRAK 

 

Ahmad Nawawi Efendi, 2026. Manajemen Konflik Berbasis Nilai Islam Dalam 

Mengonstruksi Harmoni Organisasi Di YSPI Miftahul Ulum Jugosari Kabupaten 

Lumajang. Tesis Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing: Prof. Dr. Sembodo Ardi 

Widodo, S.Ag., M.Ag. 

Penelitian dilatarbelakangi oleh terjadinya dinamika konflik struktural di lembaga 

pendidikan Islam yang seringkali tidak dapat diselesaikan secara tuntas semata-mata 

dengan pendekatan birokrasi sekuler. Tertujuan utama untuk menganalisis tipologi dan 

akar konflik, mengevaluasi implementasi Nilai Islam (Syura, Ta'awun, dan Islah), serta 

mengonstruksi model harmoni organisasi berbasis integrasi Nilai Islam dan teori 

sosiologi modern di Yayasan Sosial dan Pendidikan Islam (YSPI) Miftahul Ulum 

Jugosari Kabupaten Lumajang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara mendalam dengan 

informan kunci dan utama, serta analisis dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik 

kondensasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, yang kemudian diuji 

keabsahannya melalui triangulasi sumber, metode, dan teori.  

Hasil penelitian menunjukkan tiga unsur utama. 1) konflik bermanifestasi sebagai 

konflik struktural-vertikal yang berakar pada disonansi visi, sentralisasi wewenang, dan 

hilangnya kepercayaan (trust) antara pimpinan unit dan pengurus yayasan, yang memicu 

faksionalisme defensif. 2) Operasionalisasi Nilai Islam terbukti efektif dalam 

memulihkan organisasi: Syura beroperasi sebagai deliberative cultural melalui kepatuhan 

spiritual; Ta'awun berfungsi sebagai instrumen tata kelola sosial yang mentransformasi 

bonding social capital menjadi bridging social capital lintas-unit; dan peran Islah 

memberikan relation healing yang berhasil melunakkan ego sektoral. 3) Harmoni 

organisasi berhasil dikonstruksi melalui "Model Resolusi Mesin-Ganda" (Dual-Engine 

Resolution Model), yakni sinergi yang presisi antara legitimasi etis-spiritual (Nilai Islam) 

dan legitimasi legal-rasional (pembaruan AD/ART). Integrasi ini menghasilkan 

penyelesaian konflik yang tidak sekadar damai di permukaan (pacification), melainkan 

mewujudkan transformasi struktural yang tangguh dan berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: Manajemen Konflik, Nilai Islam, Harmoni Organisasi, Deliberatif, Modal 

Sosial, Transformasi Konflik. 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Nawawi Efendi, 2026. Islamic Value-Based Conflict Management in 

Constructing Organizational Harmony at YSPI Miftahul Ulum Jugosari Kabupaten 

Lumajang. Thesis, Master's Program in Islamic Education Management, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Advisor: Prof. Dr. 

Sembodo Ardi Widodo, S.Ag., M.Ag. 

This research is motivated by the occurrence of structural conflict dynamics in 

Islamic educational institutions, which often cannot be fully resolved solely through 

secular bureaucratic approaches. The main objective is to analyze the typology and root 

causes of conflict, evaluate the implementation of prophetic values (Syura, Ta'awun, and 

Islah), and construct an organizational harmony model based on the integration of 

prophetic values and modern sociological theories at the Islamic Social and Educational 

Foundation (YSPI) Miftahul Ulum Jugosari Kabupaten Lumajang. 

This research employs a qualitative approach with an case study design. Data 

collection was conducted through observation techniques, in-depth interviews with key 

and main informants, and documentation analysis. Data analysis utilized condensation, 

data display, and conclusion drawing techniques, the validity of which was then tested 

through source, method, and theory triangulation. 

The research results indicate three main elements: 1) The conflict manifests as a 

structural-vertical conflict rooted in vision dissonance, centralization of authority, and a 

loss of trust between unit leaders and the foundation's management, triggering defensive 

factionalism. 2) The operationalization of prophetic values proved effective in 

organizational recovery: Syura operates as a deliberative cultural process through 

spiritual obedience; Ta'awun functions as an instrument of social governance that 

transforms bonding social capital into cross-unit bridging social capital; and the role of 

Islah provides relation healing that successfully softens sectoral egos. 3) Organizational 

harmony is successfully constructed through a "Dual-Engine Resolution Model," which 

is a precise synergy between ethical-spiritual legitimacy (prophetic values) and legal-

rational legitimacy (AD/ART renewal). This integration yields a conflict resolution that 

is not merely superficially peaceful (pacification), but rather realizes a resilient and 

sustainable structural transformation. 

 

Keywords: Conflict Management, Islamic Values, Organizational Harmony, 

Deliberative, Social Capital, Conflict Transformation. 
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MOTTO 

 
َ لعَلََّكُمْ ترُْحَمُونَ   إِنَّمَا الْمُؤْمِنوُنَ إِخْوَةٌ فأَصَْلِحُوا بَيْنَ أخََوَيْكُمْ وَاتَّقوُا اللََّّ

 
"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. Karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu mendapat rahmat." 

(QS. Al-Hujurāt [49]: 10) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ba’ B be ب 

 ta’ T te ت 

 sa’ s\ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J je ج

 ha’ h} ha (dengan titik di atas) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad s} es (dengan titik di bawah) ص

 dad d} de (dengan titik di bawah) ض

 ta t} te (dengan titik di bawah) ط

 za z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L ‘el ل

 mim M ‘em م

 nun N ‘en ن

 Wau W W و

 ha’ H ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء
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Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 ya Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 متعددة
 

 عدة

ditulis 

 
ditulis 

muta’addidah 

 
‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية 

ditulis 

 

 

ditulis 

hibbah 

 

 

jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dana sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامةالأولياء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t. 
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 Ditulis zakātul fitri زكاةالفطر 

 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin 

 Fathah A ـَ

 

 Kasrah I ـِ

 

 Dhamah U ـُ

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif   ditulis ā 

 ditulis Jāhiliyyah جاهلية 

Fathah + ya’ mati ditulis ā 

 ditulis tansā تنسى 

Kasrah + ya’ mati ditulis ī 

 ditulis Karīm كريم

Dammah + wawu 

mati 

ditulis ū 

 ditulis furūḍ فروض 
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F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بينكم

Fathah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaul قول 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum اانتم

 Ditulis u’iddat اعددت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القران

 Ditulis al-qiyās القياس

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah yang 

mengikutinya. Serta menghilangkan huruf l (el) nya. 



xviii 

 

 ’Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Żawī al-furūd ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Beberapa dekade terakhir, yayasan dan pendidikan Islam di 

Indonesia telah mengalami transformasi yang signifikan. Yayasan kini 

berperan sebagai pilar utama dalam sistem pendidikan, dengan penekanan 

pada penyebaran nilai-nilai agama dan pembentukan karakter. Pendidikan 

Islam yang diselenggarakan oleh yayasan memiliki peranan penting dalam 

membentuk masyarakat yang berlandaskan akhlak dan moral yang baik.1 

Namun, di balik kontribusi besar tersebut, terdapat tantangan internal yang 

tak dapat diabaikan, salah satunya adalah konflik yang kerap muncul di 

antara pengurus yayasan, staf pengajar, dan lembaga-lembaga di bawah 

naungannya, dampak konflik bisa sangat memengaruhi efektivitas 

operasional organisasi, yang pada gilirannya dapat menurunkan kualitas 

pendidikan yang diterima oleh para santri/siswa.  

Di lingkungan yayasan pendidikan secara umum, dinamika 

operasional organisasi tentu tidak sepi dari persoalan konflik. Mengelola 

sebuah institusi yang melibatkan banyak pihak, mulai dari jajaran pengurus, 

pimpinan unit, hingga tenaga pendidik secara alamiah kerap memunculkan 

gesekan. Perbedaan pandangan terkait visi kelembagaan, pembagian 

 
1 Fuadi Mardatillah, Muchlinarwati Muchlinarwati, and Dayan Abdurrahman, “Integrating Islamic 

Educational Values in Higher Education: A Framework for Social Cohesion and Peacebuilding in 

Aceh,” Journal of Peacebuilding and Development 20, no. 2 Special Issue: Freedom of Religion, 

Development, and Peacebuilding (September 2025): 150–70, 

https://doi.org/10.1177/15423166251342683. 
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wewenang, kebijakan administratif, hingga tersumbatnya saluran 

komunikasi sering kali menjadi pemicu ketegangan struktural. Akan tetapi, 

benturan-benturan tersebut sejatinya tidak selalu harus dipandang sebagai 

ancaman destruktif yang berujung pada perpecahan lembaga. Apabila 

disikapi dengan bijaksana dan dikelola menggunakan pendekatan yang 

tepat, dinamika konflik ini justru dapat ditransformasikan menjadi 

momentum krusial untuk mengevaluasi tata kelola, mendewasakan institusi, 

dan memperkokoh kohesi antar-anggota organisasi. 

Manajemen konflik yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam 

dapat menjadi salah satu solusi efektif untuk mengatasi masalah serta 

meningkatkan kualitas operasional yayasan. prinsip ini saling mendukung 

untuk meningkatkan harmoni yayasan serta mencegah munculnya konflik 

internal.2 Fenomena konflik organisasi berdasarkan hasil penelitian yang 

dikumpulkan dari berbagai studi, banyak yayasan pendidikan Islam yang 

mengalami kendala dalam manajemen internal, yang berujung pada 

ketidaksesuaian antara pengurus dan pendidik3, Situasi ini tentu berdampak 

pada efektivitas kegiatan dan kualitas pendidikan yang ada. Dalam konteks 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih mendalam 

mengenai penerapan manajemen konflik yang berbasis nilai-Nilai Islam 

 
2 Akram Abdul Cader, “Islamic Principles of Conflict Management: A Model for Human Resource 

Management,” International Journal of Cross Cultural Management 17, no. 3 (December 2017): 

345–63, https://doi.org/10.1177/1470595817740912. 
3 Uswatun Hasanah, “Manajemen Konflik dalam Meningkatkan Kualitas Kerja pada Lembaga 

Pendidikan Islam,” Al-Idarah : Jurnal Kependidikan Islam 10, no. 1 (2020): 1–11, 

https://doi.org/10.24042/alidarah.v10i1.6448. 
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sebagai solusi untuk menyelesaikan permasalahan ini serta meningkatkan 

harmoni. 

  Peningkatan jumlah konflik internal dalam yayasan pendidikan 

Islam semakin menekankan pentingnya penelitian ini. Berdasarkan laporan 

terbaru dari Kementerian Agama, sejumlah lembaga pendidikan Islam 

menghadapi tantangan serius dalam mempertahankan keharmonisan 

internal organisasi4.  

Dalam lanskap praksisnya, kompleksitas manajemen konflik 

tersebut tampak secara nyata di Yayasan Sosial dan Pendidikan Islam 

(YSPI) Miftahul Ulum Jugosari Kab. Lumajang. Sebagai institusi yang 

menaungi multi-unit pendidikan dalam satu kawasan spasial dan 

administratif, lembaga ini dihadapkan pada tantangan koordinasi yang luar 

biasa. Masalah praksis mulai mencuat secara tajam ketika terjadi disonansi 

visi dan sentralisasi wewenang oleh pimpinan unit SDI yang memicu 

konflik struktural-vertikal dengan pihak yayasan. Eskalasi ini tidak sekadar 

berupa perbedaan pendapat biasa, melainkan telah mewujud pada tindakan 

indisipliner dan otonomi berlebihan, seperti penggandaan stempel lembaga 

secara sepihak tanpa sepengetahuan dewan pengurus. Puncak dari krisis 

manajerial ini terjadi ketika upaya klarifikasi (tabayun) yang diinisiasi oleh 

Ketua Umum Yayasan justru berujung pada kebuntuan total (deadlock). 

Pertemuan tersebut gagal mencapai titik temu dan justru memicu eskalasi 

 
4 Slamet et al., “Impact of Mission and Vision on Academic Services Mediated by Governance and 

Human Resources in Higher Education Institutions of Indonesia,” Problems and Perspectives in 

Management 22, no. 1 (September 2024): 477–90, https://doi.org/10.21511/ppm.22(1).2024.38. 
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emosional berupa konfrontasi dan insiden "gebrak meja", yang menjadi 

penanda runtuhnya wibawa komunikasi struktural di internal lembaga. 

Sisi yang paling memikat dari fenomena di YSPI Miftahul Ulum ini 

adalah dinamika sosiologis yang mengiringi eskalasi dan resolusi konflik 

tersebut. Sangat menarik melihat bagaimana sebuah institusi yang kental 

dengan nilai keagamaan dan kultur pesantren-oriented justru mengalami 

krisis birokrasi (stempel ganda) dan perbenturan ego yang keras. Lebih 

menarik lagi adalah respons dari level akar rumput; para dewan guru tidak 

menyikapi konflik tersebut dengan perlawanan terbuka atau mogok 

mengajar layaknya organisasi sekuler, melainkan melalui silent resistance 

(resistensi pasif). Kuatnya relasi rasa ewuh-pakewuh memunculkan 

mekanisme pertahanan sosiologis berupa pembentukan grup WhatsApp 

rahasia di luar jangkauan pimpinan sekolah. Namun, di tengah kebuntuan 

(deadlock) sistem birokrasi tersebut, harmoni lembaga secara mengejutkan 

berhasil diselamatkan oleh intervensi kultural. Kehadiran figur Islah (Kyai 

sebagai mediator spiritual) yang masuk ke ruang rapat dan menembus sekat-

sekat ego sektoral melalui wejangan tholabul 'ilmi, terbukti lebih ampuh 

melunakkan resistensi dibandingkan pendekatan kekuasaan murni. 

Fenomena perbenturan antara krisis administratif dan penyelesaian 

spiritual tersebut menyingkap adanya masalah dan kesenjangan (gap) dalam 

teori manajemen konflik. Teori resolusi konflik modern (seperti komunikasi 

deliberatif Habermas), mengasumsikan bahwa mufakat harus lahir dari 

perdebatan rasional yang setara dan bebas dominasi hierarki. Namun, teori 
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Barat ini gagap ketika dihadapkan pada realitas institusi pendidikan Islam, 

di mana kebungkaman partisipan (guru) saat rapat bukanlah bentuk 

ketiadaan rasionalitas atau penindasan, melainkan bentuk kepatuhan adab 

dan penghormatan terhadap Kyai (deliberative cultural). Di sisi lain, 

literatur manajemen konflik Islam tradisional juga memiliki kelemahan 

teoretis; pendekatan yang hanya mengandalkan kharisma figur dan nasihat 

spiritual sering kali terjebak pada pacification (perdamaian semu yang 

rapuh) karena tidak menyentuh akar perbaikan sistem secara struktural. 

Berangkat dari kesenjangan antara realitas praksis dan keterbatasan 

teoretis tersebut, penelitian ini menawarkan keunikan (novelty) yang belum 

dieksplorasi oleh studi-studi terdahulu. Penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi nilai-nilai keislaman (Syura, Ta'awun, dan Islah) sebagai 

doktrin moral yang normatif, tetapi mengintegrasikannya secara presisi 

dengan kerangka analitis sosiologi modern (Modal Sosial dan Transformasi 

Konflik). Keunikan utamanya terletak pada upaya membongkar bagaimana 

YSPI Miftahul Ulum memadukan penyembuhan luka batin (relational 

healing) berbasis etika spiritual dengan ketegasan regulasi administratif 

yang rasional (pembaruan AD/ART pasca-konflik). Sinergi Mesin-Ganda 

(Dual-Engine) inilah yang akan dikonstruksikan sebagai tatanan resolusi 

konflik yang tangguh dan transformatif. 

  Beberapa penelitian sebelumnya telah berusaha mengidentifikasi 

penyebab dan solusi terhadap masalah konflik. Sebagai contoh, penelitian 

yang sebelumnya mengungkapkan bahwa konflik internal sering kali 
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disebabkan oleh ketidakcocokan antara nilai-nilai Islam dan kebijakan yang 

diterapkan oleh pengurus.5 Artinya penelitian sebelumnya banyak 

menyimpulkan bahwa penerapan musyawarah yang berlandaskan nilai-nilai 

islam dapat mengurangi ketegangan dan meningkatkan komunikasi antar 

pengurus.  Sehingga dalam literatur yang ada, terdapat kesenjangan terkait 

penerapan teori manajemen konflik pendidikan. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada konflik organisasi dan penerapan teorinya 

secara umum, tanpa menggali lebih dalam tentang penerapan prinsip-prinsip 

Islam berbasih 3 pilar (Syura, Ta'awun, dan Islah) dalam pengelolaan 

konflik internal maupun eksternal dalam pendidikan Islam. 

  Kesenjangan penelitian ini membuka peluang bagi penelitian ini 

untuk memberikan kontribusi baru dalam teori manajemen konflik, dengan 

fokus pada penerapan prinsip Syura, Ta’awun, dan Islah dalam mengelola 

dinamika internal yang kompleks. Penelitian ini tidak hanya akan 

mengidentifikasi penyebab konflik, tetapi juga akan menawarkan 

pendekatan baru dalam solusi berbasis ajaran Islam, yang selama ini belum 

banyak diteliti dalam konteks yayasan sosial dan pendidikan Islam di 

Indonesia. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk 

memberikan perspektif baru dalam manajemen konflik berbasis Nilai Islam, 

yang diharapkan dapat menawarkan solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi oleh yayasan sosial dan pendidikan Islam. Penelitian ini akan 

 
5 Slamet et al. 
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mengisi kekosongan dalam literatur yang ada dan memperkenalkan 

pendekatan baru dalam pengelolaan yayasan, dengan prinsip Islam sebagai 

landasan utama dalam menyelesaikan konflik internal. Selain itu, penelitian 

ini juga akan memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola yayasan 

dalam menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan produktif, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan dan pengelolaan 

yayasan secara keseluruhan. 

  Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki signifikansi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga bertujuan untuk 

memperkaya diskursus akademik dan memberikan rekomendasi bagi 

pemangku kebijakan mengenai cara-cara yang lebih efektif dalam 

mengelola konflik berbasis nilai-nilai islam di yayasan pendidikan Islam. 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini dirancang untuk mengkaji secara mendalam mengenai 

pengelolaan dan penyelesaian konflik di YSPI Miftahul Ulum Jugosari 

Kabupaten Lumajang. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

maka fokus permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam tiga 

pertanyaan utama berikut : 

1. Seperti Apa Konstruksi Akar Masalah Membentuk Tipologi Konflik 

Internal Di YSPI Miftahul Ulum Jugosari Kabupaten Lumajang? 

2. Sejauh Mana Efektivitas Implementasi Nilai-Nilai Islam (Syura, 

Ta'awun, Dan Islah) Dalam Mengurai Dan Menyelesaikan Konflik 

Internal Di Lingkungan YSPI Miftahul Ulum Jugosari Kabupaten 

Lumajang? 

3. Bagaimana Nilai Islam (Syura, Ta’awun, Dan Islah) Dengan Pendekatan 

Teori Modern Dalam mengkonstruksi Harmoni Organisasi Di YSPI 

Miftahul Ulum Jugosari Kabupaten Lumajang? 

C. Batasan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai manajemen 

konflik berbasis konsep-konsep Keislam dalam meningkatkan efektivitas 

dilembaga terkait. Adapun batasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Konflik yang diamati hanya mencakup ketegangan di lingkungan 

internal yayasan, terutama pada level pengurus, kepala unit, dan tenaga 

pendidik, tanpa membahas konflik eksternal dengan pihak luar. 
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2. Proses dan mekanisme penyelesaian konflik difokuskan pada hal yang 

dapat diobservasi melalui dokumen, rapat, kebijakan internal, dan praktik 

komunikasi antar-pemangku kepentingan yayasan. 

3. Analisis harmoni dibatasi pada observasi terhadap pola komunikasi 

dalam pengambilan keputusan bersama, kekuatan ikatan kolaborasi 

sosial antar-anggota, serta proses pemulihan relasi pascakonflik melalui 

pendekatan nilai-Nilai Islam. 

4. Analisis Harmoni penerapan nilai-Nilai Islam dibatasi pada kerangka 

teori deliberatif Habermas, modal sosial Putnam–Ostrom, serta 

pendekatan transformasi relasi Lederach, tanpa membandingkan dengan 

teori manajemen konflik lainnya. 

5. Penelitian ini tidak membahas seluruh tata kelola yayasan secara 

administratif, melainkan murni membedah aspek interaksi sosial, 

negosiasi, dan proses mediasi dalam penyelesaian konflik internal. 

6. Penilaian penerapan prinsip syura, ta‘awun, dan Islah sepenuhnya 

difokuskan pada dinamika dan kohesi sosial organisasi, bukan pada 

justifikasi fiqhiyah, perdebatan teologis, atau penilaian kesalehan 

individu. 

  Dengan batasan ini, penelitian dapat lebih terarah dan menghasilkan 

pemahaman yang mendalam mengenai penerapan manajemen konflik 

berbasis nilai-Nilai Islam sebagai solusi untuk meningkatkan Harmoni 

organisasi di yayasan sosial dan pendidikan Islam, serta memberikan 
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kontribusi terhadap pengelolaan konflik yang lebih baik dalam konteks 

yayasan pendidikan Islam di Indonesia. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis secara mendalam tipologi dan akar penyebab konflik 

internal yang terjadi di YSPI Miftahul Ulum Jugosari Kabupaten 

Lumajang. 

2. Mengevaluasi proses implementasi nilai-nilai Syura (musyawarah), 

Ta'awun (tolong-menolong), dan Islah (rekonsiliasi) sebagai instrumen 

utama dalam resolusi konflik di YSPI Miftahul Ulum Jugosari 

Kabupaten Lumajang. 

3. Mengonstruksi dan menghasilkan model konseptual yang memadukan 

nilai-Nilai Islam dengan teori modern, guna memberikan dampak 

transformatif berupa penguatan tata kelola kelembagaan, pemulihan 

kohesi sosial, serta rujukan strategis dalam mereduksi konflik di yayasan 

pendidikan Islam. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan studi manajemen 

konflik berbasis nilai-Nilai Islam melalui integrasi konsep Syura, 

Ta‘awun, dan Islah ke dalam kerangka analisis organisasi modern. 

b. Memperluas aplikasi teori deliberatif Habermas dalam konteks 

pendidikan Islam, khususnya mengenai praktik musyawarah 

sebagai instrumen resolusi konflik internal. 



11 

 

c. Memperkaya kajian modal sosial Putnam–Ostrom melalui 

pembacaan empirik atas pola kerjasama dan solidaritas 

kelembagaan dalam lingkungan yayasan pendidikan berbasis 

komunitas. 

d. Menguatkan wacana transformasi konflik dalam perspektif 

Lederach melalui evaluasi peran Islah dalam membangun 

rekonsiliasi dan harmoni relasional di institusi keagamaan. 

e. Menawarkan model konseptual yang memadukan nilai keagamaan 

dan teori manajemen konflik modern sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya di ranah pendidikan Islam dan kajian 

kelembagaan berbasis nilai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Menjadi dasar evaluatif bagi YSPI Miftahul Ulum Jugosari 

Kabupaten Lumajang untuk memperkuat sistem penyelesaian 

konflik internal melalui penerapan prinsip Syura, ta‘awun, dan 

Islah secara sistematis. 

b. Memberikan rekomendasi strategis bagi pihak yayasan dalam 

membangun budaya musyawarah yang inklusif, meningkatkan 

komunikasi lintas-unit, dan memperkuat kapasitas mediasi 

berbasis nilai-Nilai Islam. 

c. Menjadi rujukan dalam pengembangan kompetensi sumber daya 

manusia, khususnya pada kemampuan dialog, kolaborasi, dan 

fasilitasi penyelesaian konflik di lingkungan yayasan. 
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d. Menyediakan model praktis penerapan nilai-Nilai Islam dalam tata 

kelola konflik yang dapat direplikasi oleh lembaga pendidikan 

Islam lain demi menciptakan manajemen organisasi yang kondusif 

dan adaptif. 

e. Memberikan landasan empiris bagi penyusunan kebijakan 

kelembagaan yang mendorong terciptanya lingkungan kerja 

harmonis, transparan, serta responsif terhadap dinamika sosial 

internal. 
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F. Kajian Pustaka 

Kajian tentang manajemen konflik dalam lembaga pendidikan Islam 

telah banyak dilakukan, baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Penelitian sebelumnya pada dasarnya menyoroti dua hal utama: 1) bentuk 

dan penyebab konflik dalam lembaga pendidikan Islam, dan 2) model 

penyelesaian konflik yang diterapkan berdasarkan nilai-nilai keislaman. 

Salahsatunya penelitian yang berjudul Model Pengelolaan Konflik di 

Lembaga Pendidikan Islam menunjukkan bahwa konflik di lembaga 

pendidikan Islam sering bersumber dari perbedaan persepsi antara pengurus 

yayasan, guru, dan tenaga kependidikan terhadap kebijakan dan pembagian 

tugas. Studi ini menegaskan pentingnya penerapan prinsip musyawarah 

(Syura) sebagai sarana penyelesaian konflik berbasis nilai keadilan dan 

kolegialitas.6 

Penelitian lain dengan judul Identifikasi Penyebab dan Strategi 

Pendekatan dalam Pengelolaan Konflik pada Lembaga Pendidikan Islam 

menemukan bahwa konflik di lembaga pendidikan seringkali bersifat laten 

dan muncul akibat lemahnya komunikasi internal serta tumpang tindih 

wewenang. Mereka menekankan pentingnya pendekatan kolaboratif 

dengan mengedepankan asas ta’awun (tolong-menolong) untuk 

membangun kembali kepercayaan antarpihak.7 sementara melalui 

 
6 Dina Maulidatul Hasanah et al., “Model Pengelolaan Konflik di Lembaga Pendidikan Islam,” 

Reflection : Islamic Education Journal 1, no. 4 (December 6, 2024): 97–112, 

https://doi.org/10.61132/reflection.v1i4.174. 
7 Frisca Nur Kumala Sari et al., “Identifikasi Penyebab Dan Strategi Pendekatan Dalam Pengelolaan 

Konflik Pada Lembaga Pendidikan Islam,” Jurnal IHSAN Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 4 (2024): 

62–70, https://doi.org/10.61104/ihsan.v2i4.368. 
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penelitiannya berjudul Conflict Management: Building the Dynamics of 

Leadership in Islamic Educational Institutions menyoroti bahwa efektivitas 

manajemen konflik di lembaga pendidikan Islam sangat bergantung pada 

gaya kepemimpinan. ditemukan bahwa pemimpin yang menerapkan gaya 

partisipatif dan transformasional mampu mendorong terciptanya budaya 

musyawarah yang terbuka dan mencegah konflik destruktif.8 Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kepemimpinan yang berorientasi nilai-Nilai Islam 

memiliki peran penting dalam menjaga keharmonisan lembaga. 

Penelitian dengan judul Islamic Principles of Conflict Management in 

Organizations menegaskan juga bahwa manajemen konflik berbasis Islam 

menekankan aspek moral dan spiritual di samping mekanisme rasional. 

Nilai-nilai seperti Syura (konsultasi), ta’awun (kerjasama), nasihah (saling 

menasihati), dan tathabbut (verifikasi informasi) berfungsi sebagai prinsip 

etik yang membangun lingkungan kerja yang adil dan harmonis. Penelitian 

ini menjadi penting karena mengaitkan konsep teologis dengan teori 

organisasi modern.9 

Penelitian selanjtnya yang berjudul Manajemen Konflik di Lembaga 

Pendidikan Islam menemuka bahwa penyelesaian konflik di lembaga Islam 

sering dilakukan secara informal melalui peran tokoh agama atau kiai 

sebagai mediator. Namun, pendekatan ini belum disertai mekanisme 

 
8 Almuhajir Almuhajir, “Conflict Management: Building the Dynamics of Leadership in Islamic 

Educational Institutions,” Development: Studies in Educational Management and Leadership 1, no. 

1 (December 2022): 21–38, https://doi.org/10.47766/development.v1i1.648. 
9 Akram Abdul Cader, “Islamic Principles of Conflict Management: A Model for Human Resource 

Management,” International Journal of Cross Cultural Management 17, no. 3 (2017): 345–63, 

https://doi.org/10.1177/1470595817740912. 
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evaluasi dan dokumentasi yang sistematis. Hal ini menunjukkan perlunya 

model mediasi yang tidak hanya bersifat moral, tetapi juga profesional dan 

terukur.10 

Dalam konteks lembaga Islam di Indonesia, konflik internal di lembaga 

pendidikan biasanya muncul akibat perbedaan pandangan dalam 

pengelolaan sumber daya dan tanggung jawab administratif. Mereka 

menekankan pentingnya penerapan manajemen konflik berbasis nilai-Nilai 

Islam yang memadukan prinsip musyawarah, transparansi, dan keadilan 

sosial.11  

 

 

Gambar 1 1 Historical Evolusi Menejemen Konflik Dalam Pendidikan 

Islam 

 

 
10 Muhammad Mukhtar Syuaib and Mardia, “Manajemen Konflik Di Lembaga Pendidikan Islam,” 

Tadbiruna 2, no. 2 (2023): 108–20, https://doi.org/10.51192/tadbiruna.v2i2.500. 
11 Bashori Bashori et al., “Conflict Management of Islamic Education Institutions in Indonesia: A 

Literature Review,” Jurnal Pendidikan Progresif 12, no. 2 (April 2022): 487–99, 

https://doi.org/10.23960/jpp.v12.i2.202208. 
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Gambar 1 2 Network Visualiszation Management Conflict 

Temuan-temuan dari penelitian sebelumnya diperkuat oleh 

penelitian yang berjudul Manajemen Konflik Berdasarkan Nilai-nilai islam 

di Lembaga Pendidikan Islam. Ia menemukan bahwa keberhasilan 

penyelesaian konflik di lembaga pendidikan Islam sangat bergantung pada 

sejauh mana nilai-nilai keislaman benar-benar diinternalisasikan dalam 

budaya organisasi. Goffar menyimpulkan bahwa pendekatan nilai-Nilai 

Islam yang komprehensif dapat meningkatkan kualitas hubungan sosial dan 

efektivitas kelembagaan.12 

 
12 Abdul Goffar And Briliana Afidah, “Conflict Management In Islamic Educational Institutions: 

Preventive And Resolutive Strategies,” In International Conference On Humanity Education And 

Society (Iches), Vol. 4, 2025. 
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Gambar 1 3  Keyword Management Conflict by Years 

 

  Kajian terhadap penelitian-penelitian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian tentang manajemen konflik dalam lembaga pendidikan 

Islam telah berkembang, tetapi masih terdapat celah penelitian (research 

gap). Sebagian besar penelitian hanya membahas konflik dari sisi 

administratif atau komunikasi, belum secara mendalam  mengintegrasikan 

nilai-nilai islam (Syura, ta’awun, Islah) dengan teori manajemen konflik 

modern seperti Delibrative, Sicial capital, dan Lederach. Oleh karenanya, 

penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengintegrasikan tiga 

pilar nilai-Nilai Islam tersebut ke dalam kerangka teoretis manajemen 

konflik modern, yang belum banyak dieksplorasi dalam konteks yayasan 

sosial dan pendidikan Islam di Indonesia. 
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Gambar 1 4 Density Visualization 

Tabel 1 1 Pemetaan Research Gap 

Dimensi Analisis 

Yang Sudah Ada dalam 

Literatur 

Research Gap 

Nilai Islam: Syura 

Studi sudah membahas 

Syura sebagai instrumen 

konsultasi dan tata 

kelola; ada bukti empiris 

di Malaysia dan 

Indonesia (Ismail 2021, 

Farouk & Munner 2024). 

Belum ada studi yang 

menguji kualitas Syura 

secara deliberatif 

menggunakan indikator 

Habermas dalam konteks 

yayasan pendidikan 

Islam Indonesia secara 

spesifik. 

Nilai Islam: Ta'awun 

Ta'awun dikaji dalam 

konteks bisnis SME 

(Sarif 2019, 2023) dan 

madrasah (Suharyat 

Belum ada studi yang 

membaca Ta'awun 

sebagai modal sosial 

(Putnam-Ostrom) untuk 



19 

 

Dimensi Analisis 

Yang Sudah Ada dalam 

Literatur 

Research Gap 

2023); ada bukti bahwa 

Ta'awun berkorelasi 

dengan solidaritas dan 

kinerja. 

menganalisis dinamika 

pascakonflik di yayasan 

Islam multi-unit. 

Nilai Islam: Islah/Islah 

Peran Islah dalam HRM 

Islami sudah dimodelkan 

(Abdul Cader 2017, 

Goffar 2025); studi 

pesantren Indonesia 

mengkonfirmasi peran 

kiai sebagai Islah 

informal (Fauzi 2023, 

Armita 2025). 

Belum ada studi yang 

mengevaluasi efektivitas 

peran Islah 

menggunakan teori 

transformasi konflik 

Lederach (legitimasi, 

rekonsiliasi, perubahan 

struktural) dalam setting 

yayasan pendidikan 

Islam. 

Integrasi Tiga Pilar + 

Teori Modern 

Studi review (Bashori 

2022, Farhan 2021) 

mengidentifikasi 

dominasi pendekatan 

informal dan belum 

adanya model terpadu; 

Belum ada satu studi pun 

yang secara eksplisit 

mengintegrasikan tiga 

pilar Syura-Ta'awun-

Islah dengan tiga teori 

modern (Habermas, 
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Dimensi Analisis 

Yang Sudah Ada dalam 

Literatur 

Research Gap 

studi terbaru (Anwar 

2025) mendekati 

integrasi tersebut. 

Putnam-Ostrom, 

Lederach) secara 

bersamaan dan diuji 

secara empiris di satu 

lembaga. 

Konteks Kelembagaan 

Sebagian besar studi 

mengkaji pesantren atau 

madrasah sebagai unit 

tunggal; studi konflik di 

yayasan multi-unit (TK 

+ SDI + MDT + TPQ) 

belum banyak 

dieksplorasi. 

Tesis ini mengkaji YSPI 

Miftahul Ulum yang 

menaungi empat unit 

pendidikan dalam satu 

struktur, menghasilkan 

kompleksitas konflik dan 

koordinasi yang lebih 

kaya secara sosiologis. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini dikonstruksi ke dalam lima bab yang saling 

berkesinambungan, dirancang dengan alur logika deduktif-induktif, dimulai 

dari pemaparan latar belakang fenomena, abstraksi teoretis, pembuktian 

empiris di lapangan, hingga bermuara pada sintesis konseptual. Adapun 

uraian terperinci dari masing-masing bab adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan. Bab ini merupakan fondasi fundamental dari 

keseluruhan penelitian, yang bertujuan untuk membangun pijakan urgensi 

dan arah kerangka kerja keilmuan. Bagian ini diawali dengan latar belakang 

masalah yang menguraikan fenomena dinamika konflik pada lembaga 

pendidikan Islam secara umum, sebelum mengerucut pada kompleksitas 

konflik struktural-vertikal di YSPI Miftahul Ulum Jugosari Kabupaten 

Lumajang sebagai lokus kajian. Selanjutnya, dirumuskan rumusan masalah 

dan batasan penelitian untuk menjaga ketajaman fokus analisis, diikuti 

dengan penjabaran tujuan serta manfaat penelitian, baik secara teoretis 

maupun praktis. Bab ini juga memuat kajian pustaka untuk memetakan 

posisi pembeda (research gap) dari studi-studi terdahulu, dan ditutup dengan 

sistematika pembahasan.   

Bab II Landasan Teori. Bab ini menyajikan konstruksi teoretis yang 

berfungsi sebagai pisau analisis utama penelitian. Pembahasan dibedah 

melalui dua pilar besar: pertama, eksplorasi manajemen konflik dalam 

kerangka nilai-Nilai Islam yang mencakup Syura (musyawarah), Ta'awun 

(solidaritas), dan peran Islah (mediator); kedua, pemaparan teori sosiologi 
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modern yang meliputi Komunikasi Deliberatif karya Jürgen Habermas, 

Modal Sosial gagasan Putnam dan Ostrom, serta Transformasi Konflik 

perspektif John Paul Lederach. Bab ini ditutup dengan sebuah model 

integrasi konseptual yang mempertautkan legitimasi etis-spiritual dengan 

legal-rasional, membentuk kerangka berpikir utuh untuk membaca 

dinamika di lapangan.   

Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini, diuraikan secara 

komprehensif mengenai rancangan metodologis yang memandu eksekusi 

penelitian di lapangan. Pembahasan diawali dengan penegasan penggunaan 

pendekatan kualitatif berdesain studi kasus (case study), dilanjutkan dengan 

deskripsi latar penelitian yang memberikan potret sosiologis lokasi di Desa 

Jugosari Kabupaten Lumajang. Bagian berikutnya memetakan subjek dan 

sumber data penelitian, disusul rincian teknik pengumpulan data primer dan 

sekunder melalui observasi, wawancara mendalam dengan informan kunci, 

serta analisis dokumentasi. Bab ini juga menguraikan prosedur analisis data 

(kondensasi, penyajian, dan penarikan kesimpulan), serta mekanisme 

pengujian keabsahan data melalui triangulasi yang dijaga ketat oleh prinsip-

prinsip etika penelitian akademik.   

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini merupakan inti 

dari tesis yang menyajikan dialektika antara data empiris dengan kerangka 

teoretis. Bagian pertama memuat deskripsi hasil penelitian yang 

membongkar kronologi, tipologi akar konflik, hingga implementasi resolusi 

lintas unit di YSPI Miftahul Ulum Jugosari. Bagian kedua adalah 
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pembahasan dan temuan, di mana data lapangan dianalisis secara kritis 

menggunakan instrumen Habermas, Putnam-Ostrom, dan Lederach untuk 

menguji kematangan penerapan nilai-Nilai Islam, yang kemudian bermuara 

pada lahirnya sintesis "Dual-Engine Resolution Model". Pada penghujung 

bab, diuraikan Keterbatasan Penelitian sebagai bentuk refleksi dan 

kejujuran akademik atas celah-celah sosiologis dan metodologis selama 

pengumpulan data.   

Bab V Penutup. Bab terakhir ini menyajikan kristalisasi dari 

keseluruhan dialektika penelitian. Bagian ini mencakup kesimpulan padat 

yang secara langsung menjawab ketiga rumusan masalah mengenai anatomi 

konflik, efektivitas Nilai Islam, dan konstruksi harmoni organisasi. Bab ini 

diakhiri dengan perumusan saran yang bersifat rekomendatif dan strategis, 

baik bagi pengurus yayasan, pimpinan unit, maupun bagi perluasan lanskap 

kajian bagi para peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data empiris dan analisis teoretis yang telah diuraikan 

pada bab-bab sebelumnya, penelitian mengenai Manajemen Konflik Berbasis 

Nilai Islam dalam Mengonstruksi Harmoni Organisasi di YSPI Miftahul Ulum 

Jugosari Kabupaten Lumajang ini menghasilkan tiga kesimpulan utama yang 

secara langsung menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu: 

1. Konstruksi Akar Masalah dalam Membentuk Tipologi Konflik: Konflik 

internal di YSPI Miftahul Ulum Jugosari Kabupaten Lumajang bermanifestasi 

ke dalam tipologi konflik struktural-vertikal yang dibentuk oleh disonansi visi 

dan hambatan manajerial. Akar permasalahan dikonstruksi oleh adanya 

sentralisasi wewenang, kebuntuan komunikasi (deadlock), dan tergerusnya 

trust (kepercayaan) antara pimpinan unit Sekolah Dasar Islam (SDI) dengan 

dewan pengurus yayasan. Ketegangan laten ini memicu krisis legitimasi yang 

mewujud dalam tindakan unilateral otonom (seperti penggandaan stempel 

lembaga dan rekrutmen staf tanpa koordinasi), yang pada akhirnya merusak 

kohesi struktural dan menciptakan faksionalisme yang defensif di tingkat akar 

rumput.  

2. Implementasi Nilai Islam (Syura, Ta'awun, Islah) dalam Mengatasi Konflik: 

Integrasi Nilai Islam terbukti secara empiris mampu mengatasi konflik melalui 

mekanisme sosiologis kultural yang mengungguli pendekatan birokrasi 

sekuler:  



153 

 

a. Syura (Deliberative Cultural): Musyawarah tidak beroperasi sebagai ruang 

perdebatan rasional yang kompetitif, melainkan sebagai deliberasi kultural. 

Konsensus lahir dari kepatuhan spiritual (ewuh-pakewuh) dan penyelarasan 

maslahah di bawah wibawa karismatik pimpinan, yang berhasil 

memulihkan komando tanpa memicu resistensi terbuka.  

b. Ta'awun (Transformation Bonding to Bridging): Nilai tolong-menolong 

difungsikan sebagai intervensi social governance untuk membongkar 

solidaritas eksklusif intra-kelompok (bonding social capital) menjadi 

solidaritas inklusif lintas-lembaga (bridging social capital). Melalui 

instrumen kepanitiaan bersama dan arisan gabungan, nilai ini sukses 

memulihkan kepercayaan secara horisontal maupun vertikal.  

c. Islah (Relation Healing): Figur mediator (KAS (Pembina Yayasan)) tidak 

sekadar bertindak sebagai penengah administratif, tetapi memberikan 

penyembuhan relasional (relation healing) dengan menyentuh dimensi 

esoteris para pendidik melalui narasi tholabul 'ilmi dan penyucian niat 

pengabdian, sehingga efektif melunakkan ego sektoral.  

3. Konstruksi Harmoni Organisasi Melalui Pendekatan Integratif (Teori Modern 

& Nilai Islam): Harmoni organisasi di YSPI Miftahul Ulum Jugosari 

Kabupaten Lumajang berhasil dikonstruksi melalui model ekosistem resolusi 

konflik mesin-ganda (Dual-Engine Resolution Model). Kematangan Nilai 

Islam yang diuji ketajamannya menggunakan teori Habermas, Putnam-Ostrom, 

dan Lederach membuktikan bahwa harmoni yang tangguh dicapai melalui 

sinergi dua kekuatan: Legitimasi Etis-Spiritual (Syura, Ta'awun, Islah) yang 
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menyembuhkan relasi kultural, dan Legitimasi Legal-Rasional (pembaruan 

AD/ART dan penerbitan SK) yang menjamin standardisasi dan kepatuhan 

struktural. Integrasi ketat ini berhasil mencegah penyelesaian konflik yang 

sekadar bersifat pacification (pemadam kebakaran sesaat), dan mewujudkan 

structural transformation (transformasi struktural) yang secara definitif 

menutup celah otonomi berlebihan di masa depan.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi temuan dalam penelitian ini, peneliti 

merumuskan beberapa saran strategis dan teoretis yang ditujukan kepada berbagai 

pihak, antara lain: 

1. Bagi Pengurus YSPI Miftahul Ulum Jugosari Kabupaten Lumajang: 

a. Mempertahankan Dual-Engine Resolution Model: Yayasan disarankan 

untuk terus merawat keseimbangan antara pendekatan legal-formal 

(penegakan AD/ART dan tertib administrasi) dengan pendekatan kultural-

spiritual dalam setiap pengambilan keputusan strategis. 

b. Penguatan Forum Deliberatif: Disarankan agar yayasan mulai mendesain 

forum Syura yang secara bertahap memberikan ruang artikulasi yang lebih 

proaktif bagi dewan guru (tanpa menghilangkan rasa takzim), sehingga 

keputusan tidak selalu bersifat top-down, melainkan lebih partisipatif. 

2. Bagi Pimpinan Unit dan Dewan Guru: 

a. Optimalisasi Ta'awun sebagai Tata Kelola (Social Governance): Kegiatan 

kolaboratif lintas unit seperti arisan gabungan dan kepanitiaan hari besar 

harus dipertahankan sebagai agenda wajib. Dewan guru disarankan untuk 
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secara sadar menghindari pembentukan faksi-faksi informal (seperti grup 

komunikasi tertutup) yang berpotensi memicu kembali bonding social 

capital yang destruktif dan eksklusif. 

b. Kepatuhan pada Sistem Terpusat: Pimpinan unit diharapkan menjadikan 

AD/ART sebagai pedoman mutlak dalam menjalankan otonomi lembaga, 

dengan tetap menjaga transparansi pelaporan administrasi dan manajerial ke 

tingkat yayasan guna memelihara rasa saling percaya (trust). 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya: 

a. Perluasan Latar/Konteks Penelitian: Model integrasi Dual-Engine yang 

ditawarkan dalam penelitian ini sangat dipengaruhi oleh kultur pesantren-

oriented. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas integrasi 

Nilai Islam dan teori modern ini pada lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki corak kelembagaan berbeda (misalnya lembaga Islam berbasis 

korporasi atau modernis). 

b. Eksplorasi Konflik Eksternal: Mengingat penelitian ini dibatasi secara ketat 

pada dinamika konflik internal, kajian di masa mendatang dapat 

memperluas fokus analisis pada efektivitas penerapan Syura, Ta'awun, dan 

Islah dalam menangani konflik eksternal lembaga, seperti relasi antara 

yayasan dengan pemerintah, dinas terkait, maupun masyarakat luas di 

sekitar lingkungan pendidikan. 
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